UPAYA MENGATASI KESULITAN SISWA
BELAJAR GEOMETRI DENGAN PENGAJARAN
REMEDIAL KELOMPOK DAN REMEDIAL BERSAMA
DI SEKOILLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA

TESIS

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian
Persyaratan untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan
Program Studi Pendidikan Matematika

Oleh :
Y UNIA MULYAN AZIS
NIM : 019660

PROGRAM STUDI MATEMATIKA
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2003






DAFTAR ISI

DAFTAR LAMPIR AN .. e

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ... ........ .. ...
B. Rumusan Masalah ... ... ...
C. Tujuan Penelitian ..................... i
D. ManfaatPenelitian ... ... .. .. .. ...

E. HIPOtesIS ... ..o e

BAB II KESULITAN SISWA BELAJAR GEOMETRI

A. Kesulitan Belajar ...
BB. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar ................ ...
C. Diagnosis Kesulitan Belajar ..................... ...
D. Alternatif Pemecahan Kesulitan Belajar ... ............ ...

E. Pengajaran Remedial ..... ...

BAB 11 METODE PENELITIAN

Ao Disain Penelitian ... ... o

B. Populasi dan Sampel....................

...l

Y

.22



C. Variabel Penelitian ... ... ... o
D. Prosedur Penelitian ... . oo
E. Teknik Pengumpulan Data ................o. oo

F. Teknik Analisis Data ... ..o e e e e

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Data Tes Diagnostik untuk Kesulitan Belajar...................

'[\)

3. Data TesHasil Belajar .................coc

R. Pembahasan

1. Kesulitan Belajar Siswa ... ...

2. Pengujian Hipotesis ...

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan ...l S

DAFTAR PUSTAK A

i

Data Tes Diagnostik ... ...

.41

.44

.46

.47

.48

A
<

N
2

.54



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A

Lampiran 4.1 A Hasil Tes Awal dari Kelas Eksperimen...........o
B. Tes Normalitas Distribusi. .. ...
Lampiran 4.2.A_ lasil Tes Awal dari Kelas Kontrol ...
B. Tes Normalitas Distribusi ... ... ...
Lampiran 4.3. Tes Homogenitas Varians. ...
Lampiran 4.4, TeS U Lo i
Lampiran 4.5. A Hasil Tes Akhir dari Kelas Eksperimen...............o. 02
B. Tes Normalitas Distribusi. .. ...
Lampiran 4.6.A. Hasil Tes Akhir dari Kelas Kontrol ........... ...
B. Tes Normalitas Distoibust ... ...
Lampiran 4.7. Tes Homogenitas Varians. .. ...

Rampiran 4.8 TCS 1. i

Lampiran B

Lampiran 4.9 Perhitungan Validitas dan Rehiablitas ... i

Lampiran 410 Perhitungan Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran ...

Lampiran C

Lampiran 411 Analisis Letak Kesuhitan Siswa dari Tes Diagnostik dari Kelas
Lampiran 4.12. Analisis Letak Kesulitan Siswa dari Tes Diagnostik dant Ketas

KONl . o o e e

1

.65

65

68

69

17



Lampiran D

LLampiran 4 13. Sebagian Lembar Jawaban Soal Tes Diagnostik dari Kelas

Lampiran 4.14. Sebagian Lembar Jawaban Soal Tes Diagnostik dari Kelas
KOMITOL oo e e e e 100

Lampiran &

Lampiran4.15 Daftarz ... o o120

Lampiran 4.16. Daftar Chi Kuadrat ... e 122

Lampiran 4.17. Daftlar t ... .. 123

Lampiran 4. 18. Daftar ' ... ... 124

Lampiran F

Lampiran 4.19. Kisi-kisi Soal Tes Diagnostik ... 128

Lampiran 4.20. Program Satuan Pelajaran ........................ 129

Lampiran 4.21. Rencana Pelajaran ................. 432

Lampiran 4.22. Soal Tes Diagnostik TSRS UUUPRUPRITRPRTE £ A






KATA PENGANTAR

Segala puji hanya bagi Allah SWT, atas segala nikmat yang diberi, kekuatan,
pikiran, kesehatan dan hikmah yang tak terbatas, sehingga tesis berjudul “Upaya
Mengatasi Kesulitan Siswa Belajar Geometri dengan Pengajaran Remedial Kelompok
dan Remedial Bersama di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama” dapat terselesaikan.

Penulis menyadari tanpa dukungan dari beberapa pihak, berbagai kendala dan
kesulitan untuk menyelesaikan tesis ini tidak akan dapat terlampaui, oleh karena itu
dengan ketulusan hati penulis ucapkan terima kasih kepada,

1. Bapak Prof H.E.T.Ruseffendi, MSc,PhD. selaku Pembimbing | yang dengan cermat,
teliti dan sabar membimbing penulis menyelesaikan tesis ini.

2. Bapak Dr.Wahyudin, MPd. selaku Pembimbing 1l yang telah banyak membenkan
wawasan dan kesempatan berdiskusi.

3 Ibu Prof.Dr.Utari Sumarmo selaku Ketua Program Studi Pendidikan Matematika
PPS UPI Bandung.

4. Seluruh Bapak/Ibu dosen Pascasarjana Jurusan Pendidikan Matematika UPL

5. Bapak Kepala SLTPN 40, P.Doni dan P.Yanyan serta semua pihak yang telah
membantu penulis selama penehitian.

Hanya Dia vang cukup berpunya untuk membalas semua dengan Nikmat dan
Hidayah-Nya, Insyaallah tidak ada yang lebih baik daripada itu.

Tanggapan, saran dan kritik akan sangat penulis hargai, semoga tesis 1ini
bermanfaat.

Bandung, Nopember 2003

Penulis






ABSTRAK
oleh

Yunia Mulyani Azis

Penelitian ini berawal dari masalah kesulitan siswa dalam mempelajari geometri,
sehingga penelitian ini bermaksud untuk mencari faktor kesulitan-kesulitan stiswa dalam
mempelajari geometri khususnya teorema Pythagoras. Masalah dalam penelitian 1ni
adalah kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari teorema Pythagoras dan upaya
mengatasinya dengan pengajaran remedial.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 di SLTPN 40 Bandung,
sedangkan populasinya adalah siswa kelas 2 SLTP di Bandung yang berkategon sedang
dan rendah.

Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama diadakan tes awal
yang berupa tes diagnostik untuk mendapatkan sampel yang representatif. Tahap kedua
adalah melakukan pengajaran remedial kelompok kepada kelas eksperimen dan
remedial bersama kepada kelas kontrol. Setelah tahap kedua selesal dilaksanakan maka
dilakukan tahap ketiga yaitu pelaksanaan tes akhir yang dipakai untuk melihat
keberhasilan pengajaran remedial kelompok dibandingkan dengan remedial bersama.
Soal tes yang diberikan sebelumnya telah diujicobakan dan hasiinya memenuhi syarat
sebagai instrumen yang baik.

Dari hasil analisis letak kesulitan-kesulitan siswa dalam tes diagnostik, dapat dilihat
bahwa prosentase siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagian besar
mengalami kesalahan dalam prinsip (menentukan posisi segitiga siku-siku) dan konsep
pengkuadratan, lalu siswa yang tidak menjawab soal, kemudian siswa yang mengalami
kesalahan konsep dan prosentase terkecil menunjukkan siswa mengalami kesalahan
hitung.

Setelah analisis data dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan,
disimpulkan bahwa pengajaran remedial kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk menuju ke arah yang lebih
baik, agar dapat mengembangkan taraf hidupnya ke tingkat yang lebih layak. Agar
tujuan pendidikan bisa tercapai dengan maksikmal tentunya guru sebagai pendidik
akan terus menerus dituntut untuk selalu mengembangkan cara pengajarannya agar
sesuai dengan kondisi lingkungan saat ini, tetapi dengan tetap pada tujuan semula
yaitu membuat prestasi siswa meningkat.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, masih sering kita temul model
mengajar dengan cara metode ceramah. Walaupun metode ceramah tidaklah buruk,
tetapi dalam metode ini kedudukan dan fungsi guru dalam kegiatan belajar
mengajar cenderung dirasakan masih dominan, seperti yang dijelaskan oleh
Hariyanto (2000, h.2) bahwa di dalam kegiatan belajar mengajar guru merupakan
figur sentral dan pengendali dari kegiatan matematika siswa. Dominannva guru
dalam metode ceramah ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik
dan terasa membosankan, sehingga siswa menjadi kurang aktif, kurang berinteraksi
dengan siswa lain serta kurangnya keterampilan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Akibat dari semua itu adalah rendahnya prestasi belajar
matematika.

Ada banyak faktor yang bisa membuat prestasi siswa meningkat, misalnya

perhatian yang penuh dari orangtua dan guru, pemberian latihan-latihan soal,



penyajian maten dengan cara yang menarik minat sehingga siswa tergerak hatinya
untuk mempelajarinya lebih jauh.

Geometri yang merupakan bagian dart matematika, merupakan salah satu mata
pelajaran yang harus dipelajan siswa di sekolah. Geometr dianggap penting untuk
dipelajari oleh siswa, karema dalam geometrni dibahas objek-objek vang
berhubungan dengan bidang dan ruang. Sutrisno (2002, h.2) menuliskan bahwa
geometrt dianggap penting untuk dipelajan karena di samping geometri menonjol
pada struktur yang berpola deduktif, geometri juga menonjol pada teknik-teknik
geometris yang efektif dalam membantu penyelesaian masalah dan banyak cabang
matematika serta menunjang pembelajaran mata pelajaran lain. Misalnya dengan
geometri siswa dapat menghitung luas trapesium, tinggi sebuah gedung, jarak
tempuh pesawat dari kota A ke kota B dan lain-lain. Sedangkan Hoffer (Ruseffend,
1990, h.25) mengemukakan bahwa geometri penting untuk dipelajari dengan
tujuan, “Untuk menyeimbangkan pertumbuhan otak sebelah kirt dan kanan. Otak
bagian kiri lebih banyak berkenaan dengan peranan berfikir logik dan analitik
sedangkan otak bagian kanan berhubungan banyak dengan peranannya tentang

ruang dan holistik (global)”. Pentingnya geometri juga diungkapkan Herawat
(1994, h.3), bahwa bagian dari matematika yang dapat menumbuh kembangkan
kemampuan berpikir logis antara lain adalah bagian geometri. Van De Walle
(Kahfi, 1996, h.270) mengemukakan bahwa ada lima alasan mengapa geometri
sangat penting untuk dipelajan,

l. Geometri membantu manusia memtiliki apresiasi yang utuh tentang

dunianya.



2. Eksplorasi geometri dapat membantu mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah.
3. Geometri memainkan peranan utama dalam bidang matematika lainnya.
4. Geometri digunakan oleh banyak orang dalam kehidupan mereka
sehari-hari.
5. Geometri penuh teka teki dan menyenangkan.
dengan demikian maka dengan mempelajari geometri, diharapkan siswa dapat
terlatih dalam berpikir logis, bekerja secara sistematis serta dapat meningkatkan
kreativitas dan kemampuan berinovasi.

Pentingnya geometri untuk dipelajan ternyata tidak diikuti dengan kemampuan
siswa yang baik dalam geometi. Siswa masih mengalami kesukaran dalam
mempelajari geometri. Hal ini dikemukakan oleh Sutrisno (2002, h.3) bahwa
pembelajaran geometri di sekolah khususnya di SLTP masih memprihatinkan.
Soejadi (Sutrisno, 2002, h.31) mengemukakan bahwa kelemahan peserta didik
dalam belajar matematika pada jenjang sekolah adalah memahami geometri.
Kisworo (2000, h.3) mengemukakan bahwa kelemahan penguasaan bahan ajar
geometri oleh siswa disebabkan oleh (1) kelemahan guru dalam memahami konsep,
(2) metode yang digunakan kurang melibatkan aktivitas siswa, (3) kekeliruan dalam
buku penunjang.

Penguasaan konsep dengan baik tentang geometri sangatlah diperlukan karena
akan meningkatkan cara berpikir anak. Apabila seorang pendidik menginginkan
agar siswanya bisa menguasai konsep geometri dengan lebih baik, maka perlu
diungkapkan kesulitan-kesulitan siswa dalam menguasai konsep tersebut, dan dicari

upaya untuk mengatasinya. Salah satu alternatif yang mungkin untuk mengatasi



kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari geometri adalah dengan pengajaran
remedial yang dilaksanakan setelah pembelajaran berakhir. Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Piaget bahwa apabila siswa mengalami kegagalan maka tidak
cukup hanya dengan melakukan remedial tetapi harus pula dicann penyebab
kegagalannya dan upaya untuk mengatasinya. Ada beberapa metode yang dapat
digunakan dalam pengajaran remedial, diantaranya adalah metode remedial
bersama, remedial kelompok dan lain-lain. Dalam pengajaran remedial bersama,
siswa bisa berdiskusi dengan rekan sekelasnya dan dalam diskust im1 guru dapat
membantu mengarahkan jalannya diskusi hingga kesulitan siswa bisa teratasi.
Sedangkan dalam pengajaran remedial kelompok, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya diberi tugas untuk memecahkan suatu masalah.
Diharapkan dari kelompok diskusi ini akan terjadi interaksi di antara anggota
sehingga kesulitan dalam belajar bisa teratasi.

Sebelum pengajaran remedial kelompok dilakukan, guru terlebih dahulu harus
mengetahui letak kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswanya. Ada banyak cara
yang dapat dilakukan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa, salah satunya
adalah dengan melakukan tes diagnostik. Berdasarkan hasil dari tes i bisa
diketahui secara spesifik letak kesulitan-kesulitan siswa. Ruseffendi (1991, h.469)
memberikan petunjuk tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam
mendiagnostik kesulitan belajar siswa yang bersifat kelompok, diantaranya dengan
cara melihat tahap perkembangan mental siswa, meneliti TIK yang belum tercapai
yang dapat dilihat dari soal yang tidak dapat dijawab dengan benar oleh lebih dan
25% siswa, meneliti prasyarat yang belum dikuasai siswa, membuat soal-soal

diagnostik serta melaksanakan tes diagnostik dan mengolah hasilnya. Jika



kesulitan-kesulitan siswa telah diketahui, maka guru dapat melakukan perbaikan
yaitu dengan pengajaran remedial kelompok.

Pengajaran remedial kelompok ini dapat berguna bagi siswa untuk peningkatan
penguasaan geometri, sehingga tujuan belajar bisa dicapai sesuai dengan harapan.
Usman dan Setiawati (1993, h.104) menjelaskan bahwa pengajaran remedial
kelompok bertujuan agar siswa,

(a) Memaham dirinya, khususnya prestasi belajarnya.

(b) Dapat memperbaiki cara belajar sesuai dengan kesulitan yang
dihadapinya.

(¢) Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk
mengatasi kesulitan belajarnya.

- (d) Dapat mengatasi hambatan-hambatan belajarnya.

(¢) Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapat mendorong

tercapainya prestasi belajar yang lebih baik.

(f) Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan kepadanya.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ni, yang menjadi masalah adalah kesulitan-kesulitan siswa
dalam mempelajan geometri dan upaya mengatasinya.
Masalah ini dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan, yaitu :
1. Kesulitan-kesulitan apa yang dialami siswa dalam mempelajan geometn?
2. Apakah pengajaran remedial kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa?

3. Bagaimanakah pendapat guru terhadap pengajaran remedial secara kelompok ?.



Penelitian imi dilakukan di SLTP, karena penguasaan konsep geometri yang
baik sewaktu di SLTP dapat mempengaruhi siswa dalam pemahaman geometn

selanjutnya.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian in1 adalah untuk :

1. Menemukan dan menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam
mempelajari geometri dan mencari cara untuk mengatasinya dengan merancang
pengajaran remedial secara kelompok.

2.Menerapkan model pengajaran kelompok yang dapat meningkatkan minat dan
keaktifan siswa.

3. Mengetahui pendapat guru terhadap pembelajaran remedial secara kelompok

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian i1 diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan bagi
semua pihak, yaitu :
1. Bagi Siswa
Dapat mengurangi kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari geometn, dan
diharapkan dapat juga mengurangi kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajan

matematika selanjutnya.

2. Bagi Guru
Apabila kesulitan-kesulitan siswa telah diketabui, maka guru dapat

meningkatkan mutu pengajaran tentang geometr1 dan menggunakan pengajaran



remedial sebagai metode pengajaran alternatif dalam pengajaran matematika

khususnya geometri.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi contoh pengajaran di kelas untuk konsep-

konsep matematika yang lain.

E. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dalam penclitian ini, maka hipotesis yang
diajukan adalah : “Prestasi belajar dalam pelajaran geometri, pada siswa yang
mendapat pengajaran remedial kelompok lebih tinggi daripada siswa yang

mendapat pengajaran remedial secara bersama”.






BAB 11

KESULITAN SISWA BELAJAR GEOMETRI

A. Kesulitan Belajér
Kesulitan belajar pada siswa merupakan kenyataan yang sering ditemut
disetiap sekolah, yang menyebabkan siswa tidak dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal. Burton (Syamsudin, 1997, h. 3) mengemukakan bahwa seorang siswa
dianggap atau diduga mengalami kesulitan belajar apabila siswa yang bersangkutan
menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajamya. Definisi
kegagalan belajar siswa menurut Burton (Syamsudin, 1997, h. 4) adalah.

1. Siswa dikatakan gagal, apabila dalam batas waktu tertentu yang telah
ditetapkan, tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat
penguasaan minimal dalam pelajaran tertentu seperti yang telah
ditetapkan oleh orang dewasa atau guru.

2. Siswa dikatakan gagal, apabila yang bersangkutan tidak dapat
mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinva

Siswa dikatakan gagal, apabila yang bersangkutan udak dapat

L2

mewujudkan tugas-tugas perkembangannya.

4. Siswa dikatakan gagal, apabila vang bersangkutan tidak berhasil
mencapai titik penguasaan yang diperfukan sebagai prasyarat bagi
kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya.

kegagalan belajar menunjukkan bahwa tuntas belajar belum terpenuhi oleh siswa.
Dalam tuntas belajar diharapkan setelah pembelajaran berakhir siswa dapat

menguasai materi yang diajarkan. Depdikbud dan Depag (Majid, 2000, h. 14)



9

mengemukakan bahwa ketuntasan belajar siswa dapat ditentukan berdasarkan
kriteria sebagai berikut,
1. Daya serap perorangan.
Seorang siswa disebut telah tuntas belajar bila siswa telah mencapai
skor 65% atau nilai 6,5.
2. Daya serap klasikal.

Suatu kelas disebut telah tuntas belajar bila di kelas tersebut telah

terdapat 85% siswa yang telah mencapai daya serap lebih besar dan

65%. Artinya siswa yang telah menguasal pengetahuan diatas 65%

dibolehkan untuk melanjutkan studinya pada program selanjutnva.

Bagi mereka yang belum menguasai pengetahuan itu dengan baik

maka harus mengulang bagian-bagian pengetahuan tertentu yang

belum dikuasainya.
Berdasarkan penjelasan di atas maka untuk siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar perlu mendapatkan pengajaran remedial dengan tujuan agar ketuntasan
belajar bisa tercapai. Tentang ketuntasan belajar ini dikemukakan pula oleh
Muslich (1994, h. 47), bahwa seorang siswa dikatakan mengalami kesuiitan pada
suatu pokok materi, apabila paling sedikit dua dari empat butir soal tidak dapat
dijawab dengan benar. Kriteria penetapan ini mengacu pada prinsip ketuntasan
belajar yang menyebutkan bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
tingkat penguasaannya minimal 65%. Sedangkan Hakim (2000, h. 22)
mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan

hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan ini menyebabkan orang



mencapal tujuan belajar.

B. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar pada siswa,
diantaranya adalah faktor lupa dan kejenuhan belajar.
Syah (1999, h. 158) mengemukakan bahwa faktor lupa dapat terjadi pada seorang
siswa karena,
(1) Gangguan konflik antara item-item informasi atau materi yang ada
dalam sistem memori siswa.
(2) Adanya tekanan terhadap item yang telah ada, baik sengaja atau
tidak.
(3) Perubahan situasi lingkungan antara waktu belajar dengan waktu
mengingat kembal1.
(4) Perubahan sikap dan minat siswa terhadap proses dan situasi belajar
tertentu.
(5) Materi pelajaran yang telah dikuasair tidak pernah digunakan atau
dihafalkan siswa.
(6) Perubahan urat syaraf pada otak.
Dari keenam penyebab lupa, faktor nomor satu sampai dengan nomor lima adalah
faktor yang harus mendapat perhatian dari guru, karena berkattan langsung dengan
proses pembelajaran di kelas.
Selain faktor lupa, penyebab kesulitan belajar lainnya adalah faktor

kejenuhan belajar. Menurut Chaplin (Syah, 1999, h.166), kejenuhan belajar ini



dapat dialami oleh siswa yang telah kehilangan motivasi dan konsolidasi salah satu
tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa tertentu sampai pada tingkat
keterampilan berikutnya. Syah (1999, h. 166) mengemukakan bahwa penyebab
faktor kejenuhan belajar adalah,

(1) Karena kecemasan siswa terhadap dampak negatif yang ditimbulkan
oleh keletihan itu sendiri.

(2) Karena kecemasan siswa terhadap standar/patokan keberhasilan
bidang-bidang studi tertentu yang dianggap terlalu tinggi.

(3) Karena siswa berada di tengah-tengah situasi kompetitif yang ketat
dan menuntut lebih banyak kerja intelek yang berat.

(4) Karena siswa mempercayai konsep kinerja akademik yang optimum,
sedangkan dia sendiri menilai belajarmya sendiri hanya berdasarkan
ketentuan yang 1a buat sendin.

Dalam penelitian 1m1 faktor yang akan dibahas dibatasi pada aspek yang
diperkirakan kuat pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa, yaitu faktor kesulitan
didalam memahami konsep geometri. Sedangkan untuk faktor lainnya penelitian
dibatasi pada aspek situasi proses belajar mengajar khususnya penggunaan metoda
pembelajaran dalam pengajaran remedial secara kelompok.

Selain faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, penvebab kesulitan belajar
mungkin juga disebabkan oleh kesalahan guru dalam menyampaikan materi.
Soedjadi (1999/2000, h. 41) mengatakan bahwa sifat abstrak matematika
merupakan salah satu penyebab kesulitan guru mengajar. Kesulitan yang dialami
guru dalam menyampaikan suatu materi akan berdampak buruk pada siswa,

misalnya siswa akan mempunyai kemampuan dasar yang lemah dalam maten



pelajaran matematika sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi pelajaran
matematika selanjutnya. Hudojo (1988, h. 7) mengatakan tentang pengajar yang
tidak menguasai materi pelajaran dan cara penyampaian materi dapat menimbulkan
kesulitan peserta didik dalam memahami matematika.

Kesulitan belajar matematika dapat juga disebabkan karena salah
mempelajarinya. Hal ini dikemukakan oleh Hudojo (1979, h. 109) bahwa jika
matematika dipelajart dengan hafalan maka siswa akan mengalam kesulitan, sebab
bahan pelajaran yang diperoleh dengan hafalan belum “siap pakai” untuk
menyelesaikan masalah bahkan juga dalam situasi-situasi yang mirip dengan bahan
pelajaran itu. Menurut Pancarita (2002, h. 22) faktor penyebab kesulitan belajar
adalah kesiapan atau tingkat kemampuan berpikir siswa, serta bahan pelajaran yang
tidak sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kohlberg dan Gillingan (Abdurrahman, 1999, h. 87) bahwa mengajar
kepada anak yang masih berada pada tahapan operasi konkret dengan materi yang
abstrak dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar.

Matematika akan lebih mudah dipahami apabila mempunyai keterkaitan
dengan pengetahuan vang sudah ada. Seperti yang dikemukan oleh Marpaung
(1998, h. 250) bahwa jika suatu pengetahuan tidak terkait dengan pengetahuan yang
sudah ada, artinya tidak mempunyai ikatan atau hanya terkait secara lemah dalam

struktur maka pengetahuan baru itu belum atau sulit dipahami.

C. Diagnosis Kesulitan Belajar
Untuk menemukan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar diperlukan suatu

diagnosis yang teliti sehingga bisa dicari alternatif pemecahan masalahnya. Hansen,



dkk (Amin, 1989, h. 27) mengatakan bahwa diagnosis dimaksudkan sebagai upaya
untuk lebih memahami siswa, sehingga upaya-upaya berikutnya lebih terarah.

Upaya yang dilakukan dalam mencari faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
dilakukan dengan cara memberikan tes diagnostik kepada siswa. Amin (1989, h.
28) mengemukakan bahwa tes diagnostik dapat digunakan untuk mengetahui
kelemahan siswa pada bagian-bagian tertentu dari suatu pokok bahasan. Hal ini
didukung oleh Burton (Syamsudin, 1997, h. 15) yang menyatakan bahwa langkah
vang paling tepat untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam suatu bidang
studi adalah dengan menggunakan tes diagnostik, sebab dengan tes diagnostik
maka letak kelemahan-kelemahan maupun kesalahan-kesalahan belajar siswa dapat
terungkap secara spesifik. Sedangkan Svah (1996, h. 175) mengatakan bahwa
dalam melakukan diagnostik diperlukan adanya prosedur yang terdiri atas langkah-
langkah tertentu yang diorientasikan pada ditemukannya kesulitan belajar jenis
tertentu yang dialami siswa.

Dalam melakukan tes diagnostik, ada beberapa langkah yang harus dilakukan.
Ross dan Stanley (Syamsudin, 1997 h. 4) menvatakan bahwa langkah-langkah vang
harus ditempuh dalam mendiagnosis kesulitan belajar adalah (1) siapa saja vang
mengalami kesulitan belajar?, (2) dalam hal apa kesulitan-kesulitan itu terjadi?, (3)
mengapa kesulitan-kesulitan itu terjadi?, (4) Penyembuhan apa saja vyang
diperfukan?, dan (5) bagaimana kesulitan-kesulitan itu bisa dicegah?. Apabila
jawaban dari pertanyaan di atas telah didapat, maka kesulitan belajar siswa dapat
diatasi. Dalam melakukan tes diagnostik int biasanya diawali dengan survey untuk
menentukan kedudukan umum suatu kelompok, lalu selanjutnya dilakukan teknik

khusus untuk menentukan kesulitan belajar yang dialami seorang siswa.
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Diagnosis analisis dilakukan dalam suatu kelas dengan tujuan untuk menemu-
kan siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam satu mata pelajaran, lalu dilan-
jutkan dengan pada bagian mana siswa mengalami kesulitan belajar. Menurut
Habiburrahman (1981, h.7) diagnosis analisis dibagi ke dalam dua bagian,

1. Identifikasi subjek yang mengalami kesulitan.
Dengan melakukan analisis terhadap hasil tes kemajuan belajar yang
terstandard dan suatu kelas, maka akan kita dapati siswa manakah
yang mengalami kesulitan belajar.

2. Analisis kesulitan belajar
Tuuannya untuk mengetahur letak kesulitan dalam  proses
perkembangan suatu pelajaran, atau bagian dari suatu pelajaran. Hal

ini dilakukan sebagai bahan untuk pemberian pembelajaran remedial.

D. Alternatif Pemecahan Kesulitan Belajar
Ada banyak alternatif yang bisa dilakukan seorang guru untuk membantu
kesulitan belajar pada siswanya, tetapi apapun alternatif vang diambil sangatiah
diharapkan agar guru untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting.
Mahjardi (2000, h. 19) menguraikan tentang langkah penting tersebut,

1. Mendiagnosis dan menganalisis kesulitan belajar vang dihadapi siswa
dengan menelaah bagian masalah dan hubungan antar bagian tersebut
untuk memperoleh pengertian yang benar mengenai kesulitan belajar
yang dihadapt siswa.

2. Mengidentifikasikan dan menemukan kesulitan belajar siswa dalam

bidang kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan.
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3. Menyusun program perbaikan, khususnya program pengajaran
remediai.

Setelah langkah di atas selesai dilakukan, tugas guru selanjutnya adalah melak-
sanakan program perbaikan, yaitu Penyusunan Program Pengajaran Remedial.
Untuk penyusunan program pengajaran remedial, sebelumnya guru perlu
menetapkan :
- Tujuan pengajaran remedial
- Materi pengajaran remedial
- Metoda pengajaran remedial
- Alokasi waktu pengajaran remedial
- Evaluasi kemajuan siswa setelah mengikuti program pengajaran remedial.

Dalam penelitian ini alternatif pemecahan kesulitan belajar adalah dengan
melakukan tes diagnostik dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan belajar yang
dialami siswa dan selanjutnya dilakukan upaya untuk mengatasinya vaitu dengan
cara pengajaran remedial kelompok dan remedial bersama. Yesseldyke dan Saliva
(Amin. 1989, h. 28) mengemukakan bahwa ada dua model tes diagnostik vang
biasa dilakukan. vaitu ahiditv (raining model dan task analysis model. Dalam
penelitian ini tes diagnostik akan lebih ditekankan pada suatu tingkatan analisis
tugas, baik berdasarkan materi pelajaran maupun berdasarkan kurikulum. Oleh
karena itu dalam penelitian ini yang dilakukan adalah tes diagnostik yang lebih

ditekankan pada fask analysis model.
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E. Pengajaran Remedial
Menurut Ruseffendi (1991, h. 482) pengajaran remedial bertujuan untuk me-
nyembuhkan kekeliruan-kekeliruan siswa agar siswa lebih dapat memahami konsep-
konsep yang telah dipelajarinya tetapi belum dikuasainya. Ruseffendi (1991, h. 225)
menuliskan pula bahwa pengajaran remedial adalah pengajaran untuk perbaikan
yang melalui pengajaran sebelumnya tidak atau kurang berhasil. Sedangkan Amin
(1989, h. 37) mengatakan bahwa pengajaran remedial adalah bentuk khusus dari
pengajaran. Kekhususan itu dikarenakan adanya penyesuaian pengajaran dengan
karakteristik kesulitan belajar yang dihadapi siswa, misalnya dalam pengajaran
remedial ini guru tidak melakukan pengajaran  secara ekspositori tetapi
melakukannya secara diskusi kelas ataupun diskusi kelompok.
Amin (1989, h. 38) mengemukakan bahwa ada beberapa pertanyaan yang
menyangkut kegiatan remedial yaitu,
1. Kapan diperlukan kegiatan remedial ?
a. Kegiatan remedial diadakan setelah guru mengadakan penilaian
awal. Penilaian awal dimaksudkan untuk melihat kesiapan siswa
dalam mengikuti suatu program pengajaran. Dan penilaian awal im
dapat dilihat seberapa jauh penguasaan siswa terhadap prasyarat
suatu topik tertentu. Bagi siswa vang belum menguasai prasvaral
harus diberi kegiatan remedial agar dapat mengikuti topik vang
diajarkan.
b. Kegiatan remedial bisa juga diadakan pada saat mengikuti kegiatan
belajar, karena pada saat itu siswa sering mengalami kesukaran.

Mereka ini perlu segera mendapat pertolongan, baik dan guru
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maupun dari temannya. Remedial yang dilaksanakan pada saat
kegiatan belajar dilaksanakan adalah suatu tindakan preventif.

Setelah mengikuti kegiatan belajar, kepada siswa dibernikan
seperangkat tes untuk menilai kemampuannya dalam topik yang
bersangkutan. Pada penilaian akhir ini, guru menetapkan nilai
minimal yang harus dicapai. Siswa yang memperoleh nilai minimal
ke atas dinyatakan dapat mencapai Tujuan Instruksional.
Sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah nilai minimal
perlu diberi kegiatan remedial. Kegiatan remedial in1 merupakan

tindakan kuratif.

2. Apa peranan guru dalam kegiatan remedial ?

Ada empat macam peranan guru dalam kegiatan remedial yaitu,

a.

b.

C.

d.

Menemukan siswa yang perlu remedial.
Mendiagnosa kesulitan siswa.
Mengatasi masalah belajar.

Menyerahkan siswa untuk ditangani kepada ahlinva.

Amin (1989, h. 39) mengemukakan bahwa untuk mengatast masalah

belajar, tidak ada aturan umum yang dapat dijadikan pedoman. Artinya

guru akan mengatasi secara khusus terhadap masalah belajar siswa

dengan memperhatikan scbab-sebab yang melatarbelakangi timbulnva

masalah tersebut. Sedangkan untuk menyelenggarakan kegiatan

remedial seringkali guru meminta bantuan ahli, misalnya dokter atau

penyuluh untuk menangani siswa yang mendapat kesulitan belajar.



3. Faktor apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam menyusun kegiatan

remedial ?

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menyusun kegiatan

remedial yaitu,

a.

Banyaknya siswa yang memerlukan remedial.

Dengan mengetahui banyaknya siswa yang memerlukan remedial,
seorang guru dapat merencanakan pelaksanaan remedial. Artinya
pelaksanaan remedial ini akan dilakukan secara kelompok atau
perorangan.

Tempat diselenggarakan kegiatan remedial.

Kegiatan remedial dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar
kelas.

Waktu diselenggarakan kegiatan remedial.

Kegiatan remedial dapat diselenggarakan selama pelajaran
berlangsung atau di luar jam pelajaran.

Orang vang memberikan kegiatan remedial.

Kegiatan remedial dapat dibenkan oleh guru yang bersangkutan,
teman sebava, orang tua, atau petugas lain vang mampu.

Metode dan alat-alat yang sesuai untuk kegiatan remedial

Metode dalam kegiatan remedial yang dimaksud adalah langkah-
langkah dalam proses remedial. Sedangkan alat vang dimaksud
adalah alat pelajaran. Untuk memilih metode dan alat perlu
diperhatikan apakah penggunaan metode dan alat itu dapat (1)

memberikan motivasi pada siswa untuk berusaha dengan keras?.



(2) menyampaikan pelajaran dengan tepat?, (3) memberikan latihan
yang cukup?, (4) dipahami oleh pelaksana remedial?.

f. Tingkat kesukaran belajar.
Kegiatan remedial harus disesuaikan dengan tingkat kesukaran
belajar yang dialami oleh siswa.

Agar pengajaran remedial berhasil maka diperlukan langkah-langkah tertentu.
Ruseffendi (1991, h. 482) menjelaskan langkah-langkah dalam pengembangan pe-
ngajaran remedial,

I. Merumuskan kembali TIK yang belum tercapai.

2. Mengembangkan alat evaluasi.

3. Menuliskan topik-topik pendukung pencapaian TIK.

4. Menyebutkan siswa atau kelompok siswa yang berkepentingan

dengan pengajaran remedsal tersebut.

5. Memperkirakan waktu yang diperlukan.

6. Mencatat alat peraga, pengajaran dan media lainnya vang diperlukan.

7. Cara-cara penyampaian pengajaran.

8. Mengurutkan langkah-langkah vang terbaik untuk dilakukan.
Amin (1989, h. 41) mengemukakan bahwa penyusunan bahan ajaran untuk
remedial disusun dari hal-hal vang konkrit menuju ke hal-hal vang abstrak. Dengan
penyusunan yang seperti ini diharapkan akan terjadi sekuen pengajaran yang
optimal. Jadi pengajaran remedial adalah suatu bentuk pengajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa agar mencapai suatu tingkatan tertentu,
yang disusun secara sistematik melalui langkah-langkah pengembangan pengajaran

remedial, dengan menekankan kepada pemberian tugas
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Pengajaran remedial amat penting dilaksanakan, karena akan memperlancar
proses belajar mengajar selanjutnya. Seperti yang ditulis dalam Kurikulum 1994
bahwa bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika atau belum
belajar dengan tuntas diberikan pengajaran perba